BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran problem solving dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 1 Tilongkabila
Kabupaten Bone Bolango. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan hasil
belajar siswa pada setiap siklus.

Hasil belajar siswa pada observasi awal hanya sebanyak 12 orang siswa atau
40% yang tuntas dalam belajar, dan pada siklus I menjadi 60% atau 18 orang
siswa yang tuntas dalam belajar, dan pada siklus Il hasil belajar siswa mencapai
80% atau sebanyak 24 orang siswa yang tuntas dalam belajar, hasil tersebut telah
melebihi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%, sehingga
penelitian ini telah berhasil dan tidak perlu dilanjutkan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran
problem solving, guna meninggkatkan haasil belajar siswa, maka dapat
dikemukakan saran-saran antara lain sebagai berikut :
Metode pembelajaran problem solving dapat diterapkan pada mata pelajaran
lainya agar dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan dapat

meningkatkan hasil belajarnya.
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2. Penerapan metode pembelajaran problem solving harus disesuaikan dengan
kondisi belajar siswa.

3. Guru hendaknya lebih mengoptimalkan peran dan tugasnya sebagai fasilitator dan
motivator dalam pembelajaran agar proses kegiatan belajar mengajar berjalan
baik.

4. Lancar atau tidaknya penerapan metode pembelajaran problem solving sangat

bergantung pada kesiapan guru dalam menerapkanya.
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